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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan Gimkit, sebuah platform pembelajaran berbasis
permainan, dalam memperbarui pendekatan pembelajaran bahasa Jerman pada topik "Sich Vorstellen"
(memperkenalkan diri) dengan menerapkan Model Pengembangan REEVES. Pendekatan ini membahas
dimensi Relevansi, Keterlibatan, Emosi, Representasi yang Beragam, dan Pemberdayaan dalam konteks
pembelajaran bahasa. Metode penelitian menggunakan desain eksperimental dengan dua kelompok
perlakuan: satu kelompok menggunakan Gimkit, sementara kelompok lainnya menggunakan pendekatan
pembelajaran tradisional. Peserta penelitian terdiri dari siswa bahasa Jerman yang memiliki tingkat
keterampilan yang bervariasi. Mereka dievaluasi berdasarkan kemajuan dalam keterampilan berbicara
dan mendengarkan bahasa Jerman, serta tingkat motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Gimkit dalam konteks pengembangan REEVES secara
signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat keterampilan bahasa mereka dalam "Sich
Vorstellen". Analisis menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan Gimkit menunjukkan peningkatan
yang nyata dalam kemampuan berbicara dan mendengarkan, serta tingkat motivasi yang lebih tinggi.
Penemuan ini menyoroti potensi besar Gimkit dan pendekatan pengembangan REEVES dalam
memperbarui pembelajaran bahasa Jerman, dengan menyediakan lingkungan pembelajaran yang relevan,
menarik, dan mendalam. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup rekomendasi bagi pendidik dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, serta memperkuat penggunaan
teknologi dalam pendidikan bahasa.

Kata Kunci: pembelajaran bahasa jerman, Sich Vorstellen, media interaktif, Gimkit.

Abstract

This study aims to evaluate the use of Gimkit, a game-based learning platform, in updating the German
language learning approach on the topic of “Sich Vorstellen” (introducing oneself) by applying the
REEVES Development Model. This approach addresses the dimensions of Relevance, Engagement,
Emotion, Diverse Representation, and Empowerment in the context of language learning. The research
method used an experimental design with two treatment groups: one group used Gimkit, while the other
group used a traditional learning approach. The research participants consisted of German language
students who had varying skill levels. They were evaluated based on their progress in German speaking
and listening skills, as well as their level of motivation and engagement in learning. The results showed
that the use of Gimkit in the context of REEVES development significantly increased students'
engagement and strengthened their language skills in “Sich Vorstellen”. Analysis showed that students
who used Gimkit showed a marked improvement in speaking and listening skills, as well as higher levels
of motivation. The findings highlight the great potential of Gimkit and the REEVES development
approach in renewing German language learning, by providing relevant, engaging and immersive
learning environments. The practical implications of this study include recommendations for educators in
designing more effective and engaging learning strategies, as well as strengthening the use of technology
in language education.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi ini, penguasaan bahasa asing menjadi salah satu keterampilan yang
sangat penting. Bahasa Jerman, sebagai salah satu bahasa yang banyak digunakan di Eropa,
memiliki peran strategis dalam berbagai bidang seperti ekonomi, ilmu pengetahuan, dan
kebudayaan. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Jerman menjadi sangat relevan dan diminati
oleh banyak kalangan.

Namun, metode pembelajaran bahasa Jerman yang konvensional sering kali dianggap
kurang efektif dalam memenuhi kebutuhan dan gaya belajar siswa modern. Metode tradisional
cenderung bersifat pasif, di mana siswa lebih banyak menerima materi secara satu arah tanpa
keterlibatan aktif. Hal ini mengakibatkan rendahnya motivasi dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks ini, inovasi dalam metode pembelajaran menjadi suatu keharusan.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan media interaktif.
Media interaktif memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik,
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Penggunaan media interaktif juga
dapat membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi dengan lebih baik melalui
simulasi, visualisasi, dan interaksi langsung.

Topik "sich vorstellen” atau memperkenalkan diri merupakan salah satu materi dasar
dalam pembelajaran bahasa Jerman. Pemahaman yang baik terhadap topik ini sangat penting
karena menjadi fondasi bagi keterampilan berkomunikasi siswa. Oleh karena itu, penting untuk
merancang metode pembelajaran yang efektif untuk topik ini agar siswa dapat menguasainya
dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk ulang pembelajaran bahasa Jerman pada topik
"sich vorstellen" dengan menggunakan media interaktif. Fokus utama dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi efektivitas media interaktif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam memperkenalkan diri dalam bahasa Jerman. Dengan demikian,
diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan
metode pembelajaran bahasa Jerman yang lebih inovatif dan efektif. Penelitian ini akan
mengkaji berbagai aspek terkait penggunaan media interaktif dalam pembelajaran, termasuk
desain media, implementasi dalam kelas, serta dampaknya terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan kendala yang mungkin
dihadapi dalam penggunaan media interaktif, serta strategi untuk mengatasinya.

Dengan demikian, melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang cara memanfaatkan media interaktif dalam pembelajaran bahasa
Jerman, khususnya pada topik "sich vorstellen”, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
guru dan praktisi pendidikan dalam mengimplementasikan metode ini di kelas.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih dua kelas dari
populasi seluruh siswa kelas X yang mengambil mata pelajaran Bahasa Jerman di SMA Negeri
9, yang berlokasi di Sei Mati Medan Labuhan. Teknik purposive sampling dipilih untuk
memastikan bahwa kelas-kelas yang dipilih memiliki karakteristik yang serupa dalam hal
jumlah siswa, tingkat kemampuan akademik, dan latar belakang pendidikan. Hal ini penting
untuk meminimalkan variabilitas yang tidak diinginkan dan memastikan bahwa hasil penelitian
dapat secara akurat mencerminkan efek dari intervensi yang dilakukan. Masing-masing kelas
terdiri dari 30 siswa, sehingga total sampel penelitian adalah 60 siswa. Satu kelas akan
dijadikan sebagai kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran dengan media interaktif,
sedangkan kelas lainnya akan menjadi kelompok kontrol yang menerima pembelajaran dengan
metode konvensional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis data kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan
selama proses penelitian. Data kuantitatif berasal dari pretest, posttest, dan kuesioner motivasi,
sementara data kualitatif berasal dari observasi kelas dan wawancara dengan siswa kelompok
eksperimen.

1. Hasil Pretest dan Posttest

Hasil pretest menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam pemahaman awal
tentang topik “sich vorstellen” antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata
skor pretest untuk kelompok eksperimen adalah 60,5, sedangkan untuk kelompok kontrol adalah
59,8. Perbedaan ini tidak signifikan secara statistik (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa kedua
kelompok memiliki kemampuan awal yang serupa.

Setelah periode intervensi selama empat minggu, hasil posttest menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman siswa pada kelompok eksperimen. Rata-rata skor posttest
untuk kelompok eksperimen meningkat menjadi 85,3, sedangkan untuk kelompok kontrol
meningkat menjadi 75,1. Analisis uji t menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan secara
statistik (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa penggunaan media interaktif memberikan
dampak positif yang lebih besar dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

2. Hasil Kuesioner Motivasi

Data dari kuesioner motivasi menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi belajar pada
siswa kelompok eksperimen setelah intervensi. Rata-rata skor motivasi sebelum intervensi
adalah 3,2 (dalam skala 1-5), dan meningkat menjadi 4,1 setelah intervensi. Peningkatan ini
mencakup aspek-aspek seperti minat terhadap pembelajaran bahasa Jerman, keterlibatan selama
proses belajar, dan persepsi positif terhadap penggunaan media interaktif.

Di sisi lain, kelompok kontrol juga menunjukkan peningkatan motivasi, tetapi tidak sebesar
kelompok eksperimen. Rata-rata skor motivasi sebelum intervensi adalah 3,1, dan meningkat
menjadi 3,5 setelah intervensi. Peningkatan ini kurang signifikan dibandingkan dengan
kelompok eksperimen, menunjukkan bahwa media interaktif lebih efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

3. Hasil Observasi Kelas

Observasi kelas menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif terlibat
selama proses pembelajaran. Mereka lebih sering berpartisipasi dalam diskusi, menjawab
pertanyaan, dan menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi saat menggunakan media interaktif.
Guru juga mencatat bahwa siswa lebih cepat memahami konsep dan lebih bersemangat dalam
melakukan latihan-latihan online dibandingkan dengan metode konvensional.

Sebaliknya, dalam kelompok kontrol, keterlibatan siswa cenderung lebih rendah. Siswa
sering kali pasif dan hanya merespons saat diminta oleh guru. Pembelajaran dengan metode
ceramah dan latihan di buku teks kurang mampu mempertahankan minat siswa, yang tercermin
dari keterlibatan mereka yang minim.

4. Hasil Wawancara

Wawancara dengan beberapa siswa dari kelompok eksperimen mengungkapkan bahwa
mereka merasa media interaktif membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Siswa menyatakan bahwa video interaktif dan modul digital membantu mereka
memahami materi dengan lebih baik karena mereka dapat belajar dengan visualisasi dan
simulasi. Beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk
belajar karena media interaktif memungkinkan mereka belajar dengan cara yang lebih interaktif
dan tidak membosankan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dalam pembelajaran

bahasa Jerman pada topik “sich vorstellen” memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
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pemahaman dan motivasi belajar siswa. Berikut adalah pembahasan rinci mengenai temuan
utama penelitian:
1. Peningkatan Pemahaman

Peningkatan skor posttest pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa media interaktif
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini dapat dijelaskan oleh kemampuan media
interaktif untuk menyajikan materi secara visual dan interaktif, yang membantu siswa
memproses informasi dengan lebih baik. Modul digital dan video interaktif memungkinkan
siswa untuk belajar dengan cara yang lebih dinamis dan engaging, yang berbeda dari metode
konvensional yang cenderung pasif. Pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dengan
materi, seperti simulasi dan latihan online, membantu siswa menginternalisasi konsep dengan
lebih efektif.
2. Peningkatan Motivasi

Peningkatan motivasi belajar pada kelompok eksperimen juga menunjukkan bahwa media
interaktif dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Kuesioner motivasi menunjukkan
bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka menggunakan media interaktif. Ini
mungkin karena media interaktif menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
variatif, yang dapat mengurangi kebosanan dan meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.
Motivasi yang lebih tinggi ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman, karena siswa yang
termotivasi cenderung lebih aktif dalam proses belajar dan lebih berusaha untuk memahami
materi.
3. Keterlibatan Siswa

Observasi kelas menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif dan
terlibat selama proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa media interaktif tidak hanya
meningkatkan pemahaman dan motivasi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif siswa.
Keterlibatan aktif ini penting dalam pembelajaran bahasa, karena kemampuan berbahasa
berkembang melalui praktik dan interaksi. Dengan media interaktif, siswa memiliki lebih banyak
kesempatan untuk berlatih dan berinteraksi, baik dengan materi maupun dengan sesama siswa.
4. Persepsi Siswa

Wawancara dengan siswa kelompok eksperimen mengungkapkan bahwa mereka lebih
menikmati pembelajaran dengan media interaktif. Persepsi positif ini penting karena sikap siswa
terhadap metode pembelajaran dapat mempengaruhi keberhasilan mereka dalam belajar. Siswa
yang menikmati proses pembelajaran cenderung lebih termotivasi dan lebih mudah memahami
materi. Media interaktif juga memberikan fleksibilitas dalam cara siswa belajar, memungkinkan
mereka untuk belajar dengan kecepatan dan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka
masing-masing.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti efektivitas penggunaan media interaktif dalam meningkatkan
pembelajaran bahasa Jerman, khususnya pada topik "sich vorstellen”, di SMA Negeri 9. Dari
hasil penelitian, terbukti bahwa media interaktif memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pemahaman dan motivasi belajar siswa. Analisis data menunjukkan peningkatan yang
konsisten dalam pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, serta peningkatan motivasi
belajar mereka setelah penggunaan media interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa media
interaktif memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Jerman di
sekolah.
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